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Functional conflict effectiveness; and (4) formulate strategies for transforming dysfunctional conflict into

Islamic education functional outcomes grounded in the values of syura, ‘adl, and ukhuwah. A qualitative

Syura approach was employed, combining a systematic literature review of 47 scholarly
Madrasah sources with structured interviews of 15 teachers at a madrasah to triangulate
Ukhuwah conceptual findings with field realities. Data were analyzed using the Miles, Huberman,

and Saldaiia (2014) model of data reduction, display, and conclusion drawing. The
results show that conflict develops through five sequential stages and is triggered by
internal, external, and cultural factors; the interview findings confirm that
miscommunication, role ambiguity, and resource constraints are dominant triggers,
while deliberation (musyawarah), leadership justice, and brotherhood (ukhuwah)
effectively transform conflict into renewed SOPs, policies, and stronger work solidarity.

ABSTRAK

Konflik merupakan fenomena sosial yang tidak terelakkan dalam organisasi, termasuk lembaga
pendidikan Islam, namun integrasi prinsip-prinsip normatif Islam dengan teori manajemen konflik
kontemporer masih terbatas, terutama bila ditopang oleh data empiris lapangan. Penelitian ini bertujuan
untuk: (1) menganalisis dimensi konseptual manajemen konflik dalam kerangka epistemologis Islam; (2)
mengidentifikasi dinamika konflik di pesantren, madrasah, dan perguruan tinggi Islam; (3) memeriksa
dampak konflik terhadap efektivitas organisasi; dan (4) merumuskan strategi transformasi konflik
disfungsional menjadi fungsional berbasis nilai syura, ‘adl, dan ukhuwah. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif yang memadukan tinjauan literatur sistematis terhadap 47 sumber ilmiah dengan
wawancara terstruktur kepada 15 guru di sebuah madrasah untuk mentriangulasi temuan konseptual
dengan realitas lapangan. Analisis data menggunakan model reduksi, penyajian, dan penarikan
kesimpulan Miles, Huberman, dan Saldatia (2014). Hasil menunjukkan bahwa konflik berkembang
melalui lima tahap dan dipicu oleh faktor internal, eksternal, serta budaya; temuan wawancara
mengonfirmasi bahwa miskomunikasi, ambiguitas peran, dan keterbatasan sumber daya menjadi pemicu
dominan, sementara musyawarah, keadilan kepemimpinan, dan ukhuwah terbukti efektif mengubah
konflik menjadi pembaruan SOP, kebijakan, dan penguatan solidaritas kerja.

Kata kunci: manajemen konflik; konflik fungsional; pendidikan Islam; syura; madrasah; ukhuwah
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PENDAHULUAN

Konflik merupakan fenomena sosial yang melekat pada setiap organisasi, termasuk
lembaga pendidikan Islam. Dari perspektif manajemen, konflik pada dasarnya tidak bersifat
negatif; sebaliknya, konflik dapat berfungsi sebagai katalis perubahan organisasi apabila
dikelola dengan baik (Robbins & Judge, 2019). Lembaga pendidikan Islam, sebagai entitas
yang mengusung misi dakwah dan pendidikan sekaligus, menghadapi dinamika konflik yang
khas karena berada pada titik temu antara nilai-nilai religius dan tuntutan profesionalisme
modern (Mahesa & Hadijah, 2023). Konflik dalam konteks ini tidak hanya menyangkut aspek
administratif, tetapi juga menyentuh dimensi nilai, budaya, dan ideologi pendidikan, sehingga
kompleksitasnya lebih tinggi dibandingkan organisasi pada umumnya.

Urgensi manajemen konflik dalam pendidikan Islam dapat ditelusuri dari beberapa
alasan mendasar. Pertama, lembaga pendidikan Islam berfungsi sebagai pusat pembentukan
karakter dan akhlak, sehingga konflik yang tidak dikelola dengan baik dapat merusak iklim
pendidikan dan menghambat pencapaian tujuan tarbiyah (Abdullah, 2015). Kedua, konflik
yang berkepanjangan berpotensi menurunkan motivasi kerja guru dan tenaga kependidikan
serta mengganggu hubungan sosial antarcivitas akademika (Mahesa & Hadijah, 2023). Ketiga,
dalam konteks globalisasi, lembaga pendidikan Islam dituntut adaptif terhadap perubahan;
konflik yang muncul akibat perbedaan pandangan terhadap perubahan tersebut justru dapat
diarahkan menjadi konflik fungsional yang mendorong inovasi dan memperkuat daya saing
kelembagaan (Amin et al., 2025). Dampak ganda ini menegaskan pentingnya kajian
manajemen konflik secara sistematis dalam konteks pendidikan Islam.

Meskipun keilmuan tentang manajemen konflik organisasi terus berkembang, integrasi
prinsip-prinsip normatif Islam—khususnya syura (musyawarah), ‘adl (keadilan), dan
ukhuwah (persaudaraan)—dengan teori manajemen kontemporer secara teoretis masih
terbelakang (Esposito, 2011; Abdullah, 2015). Sebagian besar studi terdahulu membahas
manajemen konflik baik dari lensa manajemen sekuler murni atau dari perspektif teologis
semata, tanpa secara sistematis menjembatani keduanya, dan tanpa ditopang oleh data
empiris dari lapangan pendidikan Islam itu sendiri. Kesenjangan inilah yang menjadi masalah
utama yang dibahas dalam artikel ini.

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk: (1) menganalisis dimensi
konseptual manajemen konflik dalam kerangka epistemologis Islam; (2) mengidentifikasi
dinamika dan tahapan konflik dalam organisasi pendidikan Islam, khususnya pesantren,
madrasah, dan perguruan tinggi keagamaan Islam (PTKI); (3) memeriksa dampak konflik
terhadap efektivitas organisasi berdasarkan kajian literatur dan temuan wawancara di
madrasah; dan (4) merumuskan strategi transformasi konflik disfungsional menjadi konflik
fungsional yang didasarkan pada nilai-nilai Islam. Dengan memadukan wawasan teoretis dari
tinjauan literatur dan data empiris dari wawancara terhadap pendidik di madrasah, penelitian
ini diharapkan memberikan kontribusi yang lebih kontekstual bagi bidang manajemen
pendidikan Islam yang masih berkembang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang memadukan dua
sumber data: (1) tinjauan literatur sistematis (systematic literature review) dan (2) wawancara
terstruktur sebagai data lapangan yang berfungsi mentriangulasi temuan konseptual dengan
realitas empiris di madrasah (Creswell, 2018). Protokol tinjauan literatur mengikuti kerangka
kerja PRISMA-ScR (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analysis
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extension for Scoping Reviews). Literatur dijaring dari basis data Google Scholar, Scopus, dan
DOAJ menggunakan kata kunci ‘manajemen konflik’, ‘organisasi pendidikan Islam’,
‘pesantren’, ‘madrasah’, ‘syura’, dan ‘manajemen pendidikan Islam’, baik secara tunggal
maupun kombinasi.

Kriteria inklusi literatur meliputi: (1) artikel empiris atau teoretis yang diterbitkan pada
jurnal terindeks antara tahun 2000-2025; (2) buku dan monograf oleh akademisi yang diakui
dalam bidang pendidikan Islam dan manajemen organisasi; serta (3) sumber tekstual Islam
primer (Al-Qur'an dan hadis) yang relevan dengan prinsip-prinsip pengelolaan konflik.
Kriteria eksklusi meliputi artikel pers populer, laporan non-peer-review, dan sumber tanpa
landasan metodologis yang dapat ditelusuri. Melalui protokol ini terhimpun 47 sumber yang
dikaji secara tematik.

Sebagai data lapangan, penelitian ini menyertakan hasil wawancara terstruktur
terhadap 15 guru (diberi kode G1-G15) di sebuah madrasah, dengan masa kerja yang beragam
antara 3 hingga 18 tahun. Wawancara difokuskan pada enam indikator: (a) pengalaman
konflik yang pernah terjadi; (b) penyebab konflik; (c) jalur komunikasi yang tersedia; (d)
langkah penyelesaian yang ditempubh; (e) persepsi terhadap keadilan kepemimpinan; serta (f)
nilai-nilai Islam dan kebutuhan kelembagaan ke depan. Data wawancara ini bersifat ilustratif-
kualitatif dan digunakan untuk memperkaya serta mengontekstualisasikan temuan literatur
pada level praktik madrasah, bukan untuk generalisasi statistik.

Analisis data dilakukan dengan mengikuti kerangka kerja tiga tahap Miles, Huberman,
dan Saldafia (2014): reduksi data (pengkodean tematik terhadap sumber literatur dan transkrip
wawancara), penyajian data (pemetaan konseptual tema yang muncul dalam bentuk tabel dan
matriks), serta penarikan/verifikasi kesimpulan (triangulasi lintas sumber). Keterpercayaan
(trustworthiness) data dijaga melalui triangulasi teoretis —membandingkan temuan literatur
manajemen sekuler, teori konflik sosiologis, sumber normatif Islam, dan data wawancara
lapangan (Patton, 2015) —serta memperhatikan etika penelitian berupa kerahasiaan identitas
informan dan penggunaan data semata-mata untuk kepentingan akademik

HASIL DAN PEMBAHASAN

1 Teori Konflik Klasik dan Kontemporer

Keilmuan konflik organisasi berkembang melalui tiga paradigma besar. Pandangan klasik
atau unitarist, yang terkait dengan Taylor dan Fayol, memperlakukan konflik sebagai
penyimpangan disfungsional dari keseimbangan organisasi yang harus dihilangkan melalui
kontrol manajerial, sehingga menekankan kejelasan struktur, pembagian kerja, dan
pengawasan sebagai mekanisme pencegahan konflik (Robbins & Judge, 2019). Pandangan ini
kemudian dikritik oleh perspektif interaksionis yang muncul pada pertengahan abad ke-20.
Coser (1956) berpendapat bahwa konflik dapat memperkuat solidaritas dalam kelompok
ketika disalurkan secara konstruktif, sementara Deutsch (1973) membedakan proses konflik
yang konstruktif dan destruktif. Dari sudut pandang sosiologis, Marx dan Engels (1970)
menempatkan konflik sebagai motor transformasi sosial, pandangan yang kemudian
disempurnakan dalam tradisi pluralis yang menerima konflik sebagai ciri alami kehidupan
organisasi. Ahli kontemporer, termasuk Rahim (2011) dan Robbins serta Judge (2019),
membedakan konflik fungsional —yang merangsang inovasi dan refleksi kritis—dengan
konflik disfungsional yang merusak kinerja dan kepercayaan relasional.
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2 Perspektif Islam tentang Konflik

Islam mendekati konflik sebagai bagian dari sunnatullah —tatanan keberadaan ilahi —bukan
sebagai anomali yang harus ditekan. Al-Qur'an mengakui keragaman manusia sebagai
sesuatu yang dimaksudkan secara Ilahi dan menjadi dasar saling pengenalan (QS. Al-Hujurat:
13), sekaligus memberikan pedoman normatif untuk mengelolanya. Tiga prinsip menjadi
dasar utama. Pertama, syura (musyawarah) ditegaskan dalam QS. Asy-Syura: 38 sebagai ciri
khas komunitas yang beriman; di luar fungsi proseduralnya, syura membangun kepercayaan
relasional dan melegitimasi keputusan kolektif (Nasr, 2002). Kedua, ‘adl (keadilan) merupakan
komitmen normatif tanpa syarat—QS. An-Nisa: 135 menuntut agar keadilan ditegakkan
bahkan ketika bertentangan dengan kepentingan diri sendiri; dalam manajemen konflik, “adl
menuntut perlakuan yang tidak memihak dan proporsional terhadap semua pihak sehingga
mencegah konflik meningkat menjadi penindasan (Rahman, 2010). Ketiga, ukhuwah
(persaudaraan) mengkodekan komitmen moral untuk solidaritas dan rekonsiliasi; QS. Al-
Hujurat: 10 secara eksplisit mengaitkan persaudaraan dengan keharusan mendamaikan
konflik melalui keadilan (Esposito, 2011).

Al-Attas (1993) menempatkan ketiga prinsip ini dalam kerangka epistemologis Islam yang
lebih luas, yang menekankan tujuan (maqasid) dalam seluruh urusan manusia. Dari perspektif
ini, manajemen konflik bukan sekadar teknik manajerial, melainkan tanggung jawab etis dan
spiritual yang diarahkan pada maslahah (kebaikan publik). Kekayaan normatif ini
membedakan manajemen konflik Islam dari pendekatan sekuler dan memberikan kontribusi
khas bagi bidang yang lebih luas.

3 Dinamika Konflik dan Model Lima Tahap

Mengikuti Robbins dan Judge (2019) serta Amarullah (2022), konflik dalam organisasi
biasanya berlangsung melalui lima tahap berurutan: (1) potential conflict — munculnya kondisi
anteseden seperti kelangkaan sumber daya, ambiguitas peran, atau perbedaan nilai; (2)
perceived conflict—kesadaran kognitif terhadap ketidaksesuaian; (3) felt conflict—
keterlibatan emosional terhadap ketidaksesuaian, termasuk kecemasan atau ketegangan; (4)
manifest conflict —ekspresi perilaku yang dapat diamati, seperti perselisihan atau perdebatan
terbuka; dan (5) outcome —konsekuensi fungsional atau disfungsional dari konflik (Thomas,
1992). Model ini menjadi kerangka analitis untuk memahami dan melakukan intervensi
terhadap lintasan konflik dalam pengaturan pendidikan Islam, dan jika tidak ditangani
dengan prinsip-prinsip Islam seperti syura, ‘adl, dan ukhuwah pada tahap manifest conflict,
konflik berpotensi merusak keharmonisan organisasi (Abdullah, 2015).

4 Sumber Konflik dalam Organisasi Pendidikan Islam
Sintesis literatur mengidentifikasi tiga kategori sumber konflik yang konsisten dengan temuan
empiris sebelumnya (Mahesa & Hadijah, 2023; Amin et al., 2025), sebagaimana dirangkum

ada Tabel 1.

Kategori Sumber Spesifik Dampak Organisasi

Internal Perbedaan visi pimpinan-staf; Penurunan moral staf;
ambiguitas peran; kelangkaan kerusakan komunikasi
sumber daya

Eksternal Tuntutan akreditasi; pergeseran Disorientasi strategis;
regulasi; persaingan dengan pengalihan sumber daya
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lembaga sekuler

Budaya Perbedaan interpretasi keagamaan; | Fragmentasi identitas;
ketegangan modernisasi vs tradisi ketidakpercayaan
masyarakat

Tabel 1. Sumber Konflik dalam Organisasi Pendidikan Islam. Sumber: disintesis dari Mahesa & Hadijah
(2023), Amin et al. (2025), dan Rahim (2011).

Temuan wawancara terhadap 15 guru madrasah memperkuat kategori internal sebagai
sumber konflik yang paling sering terjadi di lapangan. Informan G1 menyebutkan konflik
pembagian jam mengajar yang dipicu beban kerja tidak merata dan disampaikan melalui grup
percakapan daring sehingga memicu ketegangan; G2 melaporkan konflik terkait prioritas
anggaran kegiatan; G3 dan G14 mengaitkan konflik dengan keterbatasan ruang dan waktu
dalam penyusunan jadwal; sementara G4, G8, dan G12 menyoroti konflik akibat kurangnya
sosialisasi kebijakan, seperti indikator penilaian kinerja, kriteria promosi jabatan, dan
interpretasi aturan akademik. Pola ini menunjukkan bahwa miskomunikasi dan ambiguitas
peran—dua subtema yang berulang dalam transkrip wawancara —adalah pemicu konflik
internal yang dominan di madrasah, sejalan dengan temuan literatur.

5 Dinamika Konflik Lintas Jenis Lembaga Pendidikan Islam

Sintesis literatur mengungkapkan dinamika konflik yang berbeda pada tiga jenis utama
lembaga pendidikan Islam Indonesia. Di pesantren, konflik secara khas muncul antara kiai
dan ustadz terkait pendekatan pedagogis, prioritas kurikuler, dan modernisasi kelembagaan;
otoritas kiai yang terkonsentrasi dapat menekan maupun memunculkan konflik, dan
mekanisme resolusi utamanya adalah musyawarah yang tertanam kuat dalam budaya
spiritual pesantren (Amarullah, 2022). Pada madrasah, konflik lebih menyerupai dinamika
sekolah sekuler —ketidaksepakatan alokasi sumber daya, interpretasi kebijakan, dan evaluasi
kinerja—namun diperberat oleh struktur akuntabilitas ganda kepada otoritas pendidikan
pemerintah dan nilai-nilai Islam; resolusi cenderung melalui saluran formal seperti rapat staf,
meskipun ruang dialog yang mendalam masih sering terbatas (Mahesa & Hadijah, 2023). Pada
perguruan tinggi keagamaan Islam (PTKI), dinamika konflik paling kompleks karena
melibatkan dosen, pimpinan, mahasiswa, dan pemangku kepentingan eksternal, terutama
terkait Islamisasi kurikulum, orientasi penelitian, dan tata kelola senat, namun forum senat
dan musyawarah kolegial terbukti mampu menyalurkan konflik secara produktif (Rahim,
2011).

Data wawancara di madrasah mengonfirmasi dan memperkaya pola tersebut. Konflik terkait
jadwal ujian dan kegiatan lintas unit (G3, G14), penilaian kinerja dan promosi jabatan (G4, G8),
kebijakan absensi digital (G11), serta restrukturisasi organisasi (G15) menggambarkan
ketegangan antara tuntutan administratif modern dan kapasitas adaptasi kelembagaan — pola
yang sejalan dengan karakter ‘akuntabilitas ganda” pada madrasah yang diidentifikasi dalam
literatur. Pada saat yang sama, hampir seluruh informan (13 dari 15) menyebutkan
musyawarah, diskusi langsung, atau klarifikasi sebagai langkah pertama penyelesaian konflik,
menegaskan bahwa syura tetap menjadi mekanisme resolusi yang otentik secara budaya
meskipun pada lembaga yang berstruktur formal seperti madrasah.

6 Temuan Wawancara: Tema Manajemen Konflik di Madrasah
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Analisis tematik terhadap 15 transkrip wawancara guru madrasah (G1-G15) menghasilkan
tujuh tema utama, sebagaimana dirangkum pada Tabel 2. Tema-tema ini memperlihatkan
bahwa pengalaman konflik di tingkat madrasah bersifat konkret dan operasional, namun tetap
diselesaikan melalui nilai-nilai yang sejalan dengan prinsip Islam yang dibahas dalam
literatur.

Tema Indikasi dari Wawancara Informan Pendukung
Sumber konflik Pembagian jam mengajar, anggaran, | G1, G2, G3, G6, G11
organisasi jadwal, fasilitas, kebijakan baru
Miskomunikasi & | Informasi tidak lengkap, kurang Gl1, G4, G9, G12
ambiguitas peran | sosialisasi kebijakan
Keadilan dalam Pimpinan mendengarkan semua G1, G2, G4, G8, G12
kepemimpinan pihak, menjelaskan kriteria secara

terbuka
Musyawarah Diskusi langsung, rapat, klarifikasi Gl1, G3, G6, G7, G13
sebagai sebelum eskalasi
mekanisme
resolusi
Ukhuwah dan Pengajian, family gathering, G1, G2, G10, G14, G15
islah dalam outbound, mentoring
penyelesaian
Dampak SOP baru, pedoman evaluasi, sistem | G1, G2, G3, G4, G15
fungsional keuangan transparan, penjadwalan
terhadap terencana
perbaikan sistem
Kebutuhan SOP & | Pelatihan komunikasi, SOP promosi, | G1, G8, G9, G15
pelatihan unit mediasi internal

Tabel 2. Tema Kualitatif Manajemen Konflik dari Wawancara 15 Guru Madrasah.

Temuan ini menunjukkan keselarasan kuat antara praktik lapangan dan kerangka normatif
Islam. Sebagai contoh, G9 secara eksplisit menyebut tabayyun (mencari kejelasan/klarifikasi
sebelum menyimpulkan) sebagai strategi paling efektif menghadapi konflik akibat informasi
yang tidak lengkap, sementara G15 menilai islah (rekonsiliasi) sebagai faktor paling
menentukan dalam meredakan konflik restrukturisasi organisasi yang berskala lebih besar.
Pola berulang lainnya adalah bahwa konflik yang dikelola dengan baik di madrasah hampir
selalu menghasilkan produk kelembagaan yang konkret, seperti SOP pembagian tugas (G1),
sistem pelaporan keuangan yang transparan (G2), pedoman evaluasi kinerja tertulis (G4), serta
revisi pedoman akademik (G12)—sebuah pola yang secara empiris mendukung proposisi
literatur bahwa konflik fungsional menghasilkan klarifikasi peran dan penguatan tata kelola
organisasi (Mahesa & Hadijah, 2023).

7 Dampak Konflik terhadap Efektivitas Organisasi
Literatur secara konsisten mengidentifikasi dua lintasan dampak yang berbeda. Dampak
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disfungsional meliputi: (1) penurunan kualitas instruksional, karena guru mengalihkan
sumber daya kognitif dan emosional dari pedagogi ke ketegangan interpersonal; (2)
fragmentasi organisasi, yang termanifestasi dalam dinamika in-group/out-group dan
menurunnya kolaborasi lintas unit; (3) erosi reputasi kelembagaan di mata orang tua dan
masyarakat (Robbins & Judge, 2019); serta (4) menurunnya retensi dan loyalitas staf (Mahesa
& Hadijah, 2023). Sebaliknya, dampak fungsional dari konflik yang dikelola dengan baik
meliputi: (1) stimulasi inovasi pedagogis dan administratif; (2) klarifikasi peran dan tanggung
jawab organisasi; (3) penguatan norma komunikasi; serta (4) peningkatan kohesi staf melalui
pemecahan masalah bersama. Mahesa dan Hadijah (2023) secara khusus mendokumentasikan
kasus-kasus resolusi konflik deliberatif di sekolah Islam yang menghasilkan peningkatan
terukur pada kepuasan staf maupun hasil belajar siswa.

Data wawancara madrasah menguatkan pola dampak fungsional tersebut secara konkret:
konflik anggaran pada G2 menghasilkan sistem pelaporan keuangan yang lebih transparan;
konflik penjadwalan pada G3 menghasilkan sistem penjadwalan yang lebih terencana; konflik
fasilitas pada G6 mendorong penambahan fasilitas baru; dan konflik restrukturisasi pada G15
menghasilkan struktur organisasi yang lebih efektif setelah melalui sosialisasi dan konsultasi
bertahap. Tidak satu pun dari 15 informan melaporkan dampak disfungsional permanen yang
tidak terselesaikan, mengindikasikan bahwa pada madrasah yang menjadi lokus wawancara,
kapasitas kelembagaan untuk mengarahkan konflik ke jalur fungsional relatif memadai,
terutama melalui kombinasi mekanisme formal (rapat, SOP) dan mekanisme berbasis nilai
(musyawarah, ukhuwabh, islah).

8 Strategi Transformatif Menuju Konflik Fungsional

Berdasarkan sintesis bukti literatur dan temuan wawancara, lima strategi yang saling
berkaitan muncul sebagai yang paling efektif dalam mengubah konflik dari disfungsional
menjadi fungsional pada organisasi pendidikan Islam.

Strategi 1: Kepemimpinan Visioner dan Transformasional. Berdasarkan model
kepemimpinan transformasional Bass dan Riggio (2006), pemimpin lembaga pendidikan Islam
paling efektif dalam manajemen konflik ketika mereka mengartikulasikan visi yang
menyatukan perbedaan individu di bawah misi kelembagaan bersama —sebuah kapasitas
yang oleh Fiandi dan Junaidi (2023) disebut ‘kepemimpinan transformatif Islam’. Temuan
wawancara mendukung hal ini: G8 dan G15 melaporkan bahwa keterbukaan pimpinan dalam
menjelaskan kriteria kebijakan dan melakukan sosialisasi bertahap secara langsung
meredakan ketegangan kelembagaan.

Strategi 2: Komunikasi yang Transparan dan Terstruktur. Kegagalan komunikasi merupakan
penyebab terdekat dari sebagian besar konflik yang meningkat (Robbins & Judge, 2019).
Melembagakan komunikasi melalui forum rutin, mekanisme umpan balik, dan proses
pengambilan keputusan yang terdokumentasi mengurangi asimetri informasi pada tahap
perceived dan felt conflict. G1 dan G9 menegaskan pentingnya rapat bulanan dan budaya
tabayyun sebagai sarana memastikan informasi lengkap sebelum konflik membesar.

Strategi 3: Pelembagaan Syura. Syura perlu dioperasionalkan bukan sekadar konsultasi ad
hoc, melainkan praktik organisasi yang terstruktur: forum musyawarah reguler dengan peran
peserta yang jelas, prosedur terdokumentasi, dan hasil yang mengikat namun dapat dikaji
ulang (Nasr, 2002; Esposito, 2011). Mayoritas informan (G1, G3, G6, G7, G13) menyebut
musyawarah sebagai langkah pertama mereka dalam merespons konflik, menunjukkan
bahwa pelembagaan syura sudah berjalan, meski beberapa informan (G2, G9) berharap forum
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aspirasi dibuat lebih rutin dan formal.

Strategi 4: Pendekatan Keadilan Restoratif. Mengacu pada kerangka keadilan restoratif Zehr
(2002), lembaga pendidikan Islam dapat mengembangkan proses resolusi konflik yang
memprioritaskan perbaikan relasional, beresonansi dengan penekanan Al-Qur'an pada islah
(rekonsiliasi). Mekanisme praktis meliputi mediasi terstruktur, konseling sebaya, dan
rekonsiliasi berbasis komunitas; G15 secara eksplisit mengusulkan pembentukan unit mediasi
internal yang lebih formal sebagai pengembangan ke depan.

Strategi 5: Internalisasi Nilai-Nilai Islam melalui Budaya Organisasi. Efektivitas keempat
strategi sebelumnya bergantung pada sejauh mana ukhuwah, ‘adl, dan rahmatan lil “alamin
tertanam dalam budaya organisasi, bukan sekadar diproklamasikan sebagai cita-cita
kelembagaan. Temuan wawancara menunjukkan bahwa kegiatan kebersamaan seperti
pengajian rutin (G1, G2), family gathering (G2), program mentoring (G3), dan outbound guru
(G10) secara konsisten dilaporkan informan sebagai faktor yang memperkuat solidaritas dan
mengurangi ketegangan, sejalan dengan temuan literatur bahwa internalisasi nilai merupakan
prediktor yang lebih tahan lama bagi hasil konflik fungsional dibandingkan intervensi
prosedural semata (Mahesa & Hadijah, 2023).

9 Model Konseptual: Islamic Organizational Conflict Management (I0CM)

Berdasarkan sintesis bukti teoretis, literatur, dan empiris dari wawancara, penelitian ini
mengusulkan model integratif Islamic Organizational Conflict Management (IOCM)
sebagaimana dirangkum pada Tabel 3.

Komponen Elemen Landasan Teoretis & Empiris

Model

Input Divergensi visi; kelangkaan Rahim (2011); Amarullah
sumber daya; heterogenitas nilai; | (2022); temuan wawancara Gl1,
ambiguitas peran G4, G12

Proses Lintasan konflik lima tahap Robbins & Judge (2019);
(potential — outcome) Thomas (1992)

Intervensi Islam | Syura, ‘adl, ukhuwabh, islah, Esposito (2011); Nasr (2002);
tabayyun, rahmatan lil “alamin temuan wawancara G9, G15

Keluaran Inovasi; SOP/kebijakan baru; Fiandi & Junaidi (2023);

fungsional kepercayaan relasional; temuan wawancara G1, G2, G4
peningkatan pedagogis

Keluaran Fragmentasi; penurunan kinerja; | Mahesa & Hadijah (2023)

disfungsional ketidakpercayaan kelembagaan

Tabel 3. Model Integratif Islamic Organizational Conflict Management (IOCM). Sumber: sintesis
penulis (2026).

Model IOCM menempatkan prinsip-prinsip normatif Islam sebagai variabel intervensi
penting yang membedakannya dari kerangka manajemen konflik sekuler yang berfokus
terutama pada intervensi prosedural dan struktural. Berbeda dengan model versi literatur
murni, model IOCM dalam penelitian ini diperkuat oleh data lapangan—Ilima belas
pengalaman konflik nyata di madrasah —yang menunjukkan bahwa internalisasi nilai (syura,
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‘adl, ukhuwabh, islah, tabayyun) secara konsisten menjadi faktor penentu apakah suatu konflik
berakhir pada keluaran fungsional atau disfungsional. Proposisi ini merupakan kontribusi
substantif terhadap literatur manajemen konflik dan terbuka untuk pengujian empiris lebih
lanjut melalui penelitian kuantitatif atau metode campuran berskala lebih besar.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa konflik dalam organisasi pendidikan Islam
merupakan fenomena multidimensi yang dibentuk oleh dinamika internal, tekanan regulasi
eksternal, dan nilai-nilai budaya yang tertanam dalam kelembagaan, dan temuan ini
dikonfirmasi baik oleh sintesis literatur maupun oleh wawancara terhadap 15 guru madrasah
yang melaporkan pengalaman konflik nyata terkait pembagian tugas, anggaran, penjadwalan,
penilaian kinerja, dan kebijakan baru.
Tiga jenis lembaga—pesantren, madrasah, dan perguruan tinggi keagamaan Islam—
menunjukkan pola konflik yang berbeda, namun berbagi keutamaan musyawarah sebagai
mekanisme resolusi yang otentik secara budaya, sebagaimana ditegaskan oleh mayoritas
informan yang menempatkan diskusi langsung dan klarifikasi sebagai respons pertama
terhadap konflik.
Model Islamic Organizational Conflict Management (IOCM) yang diusulkan dalam penelitian
ini mengintegrasikan lintasan konflik lima tahap dengan triad normatif Islam syura, ‘adl, dan
ukhuwah, serta diperkuat oleh bukti lapangan bahwa konflik yang dikelola dengan baik
secara konsisten menghasilkan produk kelembagaan konkret seperti SOP baru, pedoman
evaluasi, dan sistem pelaporan yang lebih transparan.
Kontribusi teoretis penelitian ini terletak pada penunjukan bagaimana prinsip epistemologis
Islam dapat memperkaya teori konflik organisasi sekuler, sementara kontribusi praktisnya
berupa seperangkat strategi berbasis bukti — kepemimpinan visioner, komunikasi transparan,
pelembagaan syura, pendekatan restoratif, dan internalisasi nilai Islam — yang dapat diadopsi
oleh pemimpin madrasah, pesantren, maupun PTKIL
Keterbatasan penelitian ini terletak pada lingkup wawancara yang hanya mencakup satu
madrasah dengan 15 informan, sehingga generalisasi temuan empiris perlu dilakukan secara
hati-hati. Penelitian lanjutan disarankan untuk menguji model IOCM secara lebih luas melalui
studi metode campuran longitudinal pada berbagai jenis lembaga pendidikan Islam, dengan
perhatian khusus pada mekanisme internalisasi nilai serta peran moderasi gaya
kepemimpinan dalam hubungan antara konflik dan efektivitas organisasi.
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